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=— PENDAHULUAN

eperti kita ketahui bersama bahwa bahasa Indomesiah bahasa yang

digunakan oleh rakyat Indonesia dalam berkomunilgehasa Indonesia
menjadi identitas bangsa di tengah-tengah bangsadladunia. Sebelum
resmi menjadi bahasa nasional, bahasa Indonesenaliksebagai bahasa
Melayu. Sejak tanggal 28 Oktober 1928, bahasanesia dipakai resmi
oleh bangsa Indonesia sebagai bahasa nasional.

Modul pertama ini secara umum akan membahas m&ejarah
Perkembangan Bahasa Indonesia. Sementara itankdjusus dalam modul
ini meliputi: (1) perkembangan bahasa Indonesi3; K@dudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa negara dan bahasa persktng3) menjelaskan
peran dan fungsi bahasa Indonesia dalam pembangangsa.

Apabila berbagai tujuan di atas sudah dapat Andaarpa mulailah
mempelajari modul ini dengan memahami uraian paeliaps kegiatan
belajar. Langkah berikutnya ialah mengerjakan #atigang ada pada setiap
akhir kegiatan belajar sesuai petunjuk yang adabi@ Anda mengalami
kesulitan, bacalah Petunjuk Jawaban Latihan yamged&a pada setiap
kegiatan belajar. Dengan bantuan petunjuk itu ailakAnda kembali
mengerjakan latihan sampai dapat terselesaikanasefpabila Anda dapat
mengerjakan dengan benar sebanyak 80% dari batiaanlayang tersedia,
lanjutkan kegiatan Anda dengan mengerjakan tes dtifnyang ada di
bawahnya. Setelah semua nomor tes formatif dapda Aerjakan, cocokkan
jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif yansgdia pada akhir
modul. Jika hasil pekerjaan Anda yang benar men@&{8a atau lebih Anda
dapat melanjutkan untuk mempelajari kegiatan belagaikutnya. Jika hasil
yang Anda capai kurang dari 80%, pelajari kembalien yang belum Anda
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kuasai pada kegiatan belajar yang bersangkutanaafama benar-benar
dapat memahaminya.

Selamat belajar, semoga sukses!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Perkembangan dan Kedudukan
Bahasa Indonesia

ahasa Indonesia yang kini kita gunakan sebagaishatesmi di negara

kita berasal dari bahasa Melayu. Bahasa Melayu ydteg gunakan
tersebut merupakan bahasa Melayu tua yang samkaiasg masih dapat
kita selidiki sebagai peninggalan masa lampau. IRi@amelebih lanjut yang
dilakukan oleh para ahli, bahkan menghasilkan pea@mbahwa bahasa
Austronesia itu juga mempunyai hubungan kekeluargd@ngan bahasa-
bahasa yang dipergunakan di daratan Asia tenggara.

Bukan baru sekarang bahasa Indonesia atau bahadayuMé&u
digunakan sebagai bahasa penghubung di beberapsanagia Tenggara.
Sudah sejak dulu kala, bahasa Indonesia atau batelagu itu dikenal oleh
penduduk daerah yang bahasa sehari-harinya bukssddndonesia atau
Melayu. Hal tersebut dibuktikan oleh adanya bekerggasasti yang
ditemukan di daerah-daerah yang bahasa seharpeaduduknya bukan
bahasa Indonesia atau Melayu. Tentu saja ada jteyaukan di daerah yang
bahasa sehari-hari penduduknya sudah menggunakas@édonesia atau
Melayu. Sejarah perkembangan bahasa ini dapat tilankdengan adanya
prasasti Kedukan Bukit (683 M), Talang Tuo (684 Kdta Kapur (686 M),
Karah Barahi (686 M).

Ketika bangsa Eropa pertama kali datang ke Indanésihasa Melayu
sudah mempunyai kedudukan yang luar biasa di teteygjah bahasa-
bahasa daerah di Nusantara ini. Pigafetta yang ikgngperjalanan
Magelhaen mengelilingi dunia, ketika kapalnya Hmsta di Tidore pada
tahun 1521 menuliskan kata-kata Melayu. Itu mekapabukti yang jelas
bahwa bahasa Melayu yang berasal dari bagian batabesia pada zaman
itu pun sudah menyebar sampai ke bagian Indonesig Yerada jauh di
sebelah timur.

Demikian juga menurut Jan Huygen van LischoterayteBelanda yang
60 tahun kemudian berlayar ke Indonesia, mengath&bwa bahasa Melayu
bukan saja sangat harum namanya tetapi juga dipndpgdnasa yang
terhormat di antara bahasa-bahasa negeri timur. tdedebut dapat
dibandingkan dengan orang yang tidak dapat ataak tithhu bahasa
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Indonesia, seperti orang yang tidak tahu dan tithgdat berbahasa Prancis di
Negeri Belanda pada zaman itu. Berarti hal tetseienunjukkan bahwa
bahasa Indonesia sudah demikian terkenal dan tegtqrada masa itu.

Pada tanggal 28 Oktober 1928, bahasa Indonesid menjadi bahasa
persatuan atau bahasa nasional. Nama bahasa lizddeesbut sifatnya
adalah politis, karena setujuan dengan nama negarg diidam-idamkan
yaitu Bangsa Indonesia. Sifat politik ditimbulkamr&na keinginan agar
bangsa Indonesia mempunyai semangat juang bersama-sdalam
memperoleh kemerdekaan agar lebih merasa terikamdsatu ikatan: Satu
Tanah Air, Satu Bangsa, Satu Bahasa.

Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia diikrankdadui butir-butir
Sumpah pemuda sebagai berikut.

Pertama : Kami putra dan putri Indonesia mengaktumpah darah yang
satu, tanah Indonesia.

Kedua : Kami putra dan putri Indonesia mengakwdegsa yang satu,
bangsa Indonesia.

Ketiga : Kami putra dan putri Indonesia menjunjuoghasa persatuan,
bahasa Indonesia.

Pada ketiga ikrar tersebut terdapat perbedaan émtara ikrar ketiga
dengan ikrar pertama dan kedua yaitu pada kata akengan menjunjung.
Ikrar pertama dan kedua menyatakan "mengaku begbmarah yang satu
dan mengaku berbangsa yang satu”. Artinya, tanaldai bangsa kami
hanya satu yaitu Indonesia. Berbeda dengan "mamjgnpahasa persatuan,
bahasa Indonesia”. lkrar ini menunjukkan bahwa sahdndonesia
merupakan bahasa yang digunakan dalam mempersatakgsa Indonesia.
Tidak berarti bahwa, bahasa daerah dihapuskan.sBatt@erah tetap harus
dijaga dan dilestarikan sebagai kekayaan budaygsbanladi, sangatlah
keliru jika ada warga daerah yang malu menggunddamsa daerahnya
dalam berkomunikasi.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan diagitzagai bahasa
yang digunakan di dalam kegiatan berkomunikasi yaedjbatkan banyak
tokoh atau masyarakat yang berasal dari berbagaakali Indonesia. Itulah
sebabnya bahasa Indonesia memiliki fungsi dan kddard sebagai bahasa
persatuan.
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Apa sebab justru bahasa melayu yang dijadikan balmasional?
Mengapa bukan bahasa Jawa atau bahasa Sunda yaab pemakaiannya
meliputi hampir seluruh penduduk Indonesia. Jugahaba yang
kesusastraannya sudah maju dibandingkan dengansebadelayu dan
bahasa-bahasa daerah lainnya? Prof. Dr. Slamemalynengemukakan
faktor-faktor yang menjadi penyebabnya, sebagakiser
1. Sejarah telah membantu penyebaran bahasa melayias8avielayu

merupakariingua franca di Indonesia, bahasa perhubungan atau bahasa

perdagangan. Dengan bantuan para pedagang, babisaiMisebarkan
ke seluruh pantai Nusantara terutama di kota-ketabphan. Bahasa
Melayu menjadi bahasa penghubung antara individu.

2. Bahasa Melayu mempunyai sistem yang sederhana, hniigalajari.
Tak dikenal tingkatan bahasa seperti dalam bahasa Atau bahasa
Bali, atau perbedaan pemakaian bahasa kasar das $apberti dalam
bahasa Sunda atau bahasa Jawa.

3. Faktor psikologis, yaitu suku bangsa Jawa dan Suetéh dengan
sukarela menerima bahasa Indonesia sebagai bahagmal, semata-
mata didasarkan pada keinsafan akan manfaatnya kadkdlasan
mengabaikan semangat dan rasa kesukuan karenaadataperlunya
kesatuan dan persatuan.

4. Kesanggupan bahasa itu sendiri juga menjadi sa@hfaktor penentu.
Jika bahasa itu tidak mempunyai kesanggupan unapatddipakai
menjadi bahasa kebudayaan dalam arti yang luasylabnbahasa itu
tidak akan dapat berkembang menjadi bahasa yanguseaa Pada
kenyataannya dapat dibuktikan bahwa bahasa Indoreklah bahasa
yang dapat dipakai untuk merumuskan pendapat seiegrat dan
mengutarakan perasaan secara jelas.

Prof. Soedjito menjelaskan secara sederhana alesagapa bahasa

Melayu yang dijadikan landasan lahirnya bahasariadia sebagai berikut.

1. Bahasa Melayu telah digunakan sebadaigua franca (bahasa
perhubungan) selama berabad-abad sebelumnya diutsekawasan
tanah air kita (Nusantara). Hal tersebut tidakat#irpada bahasa Jawa,
Sunda, ataupun bahasa daerah lainnya.

2. Bahasa Melayu memiliki daerah persebaran yang galiras dan
melampaui batas-batas wilayah bahasa lain meskigunutur aslinya



1.6 BAHASA INDONESIA ©

tidak sebanyak penutur asli bahasa Jawa, Sundaur®ladtaupun
bahasa daerah lainnya.

3. Bahasa Melayu masih berkerabat dengan bahasa-bathasantara
lainnya sehingga tidak dianggap sebagai bahasg.asin

4. Bahasa melayu bersifat sederhana, tidak mengegdti-tingkat bahasa
sehingga mudabh dipelajari. Berbeda dengan bahasa $anda, Madura
yang mengenal tingkat-tingkat bahasa.

5. Bahasa melayu mampu mengatasi perbedaan-perbedahasab
antarpenutur yang berasal dari berbagai daerahiliibiyga bahasa
Melayu menjadi bahasa persatuan tidak menimbullenasaan kalah
terhadap golongan yang lebih kuat dan tidak adsapegan antarbahasa
daerah.

Sehubungan dengan hal yang terakhir itu, kita whjgosyukur atas
kerelaan mereka membelakangkan bahasa ibunya dentita yang lebih
tinggi, yakni cita-cita nasional. Tiga bulan meajg Sumpah Pemuda,
tepatnya 15 Agustus 1926, Soekarno dalam pidatomgayatakan bahwa
perbedaan bahasa di antara suku bangsa Indordsiaatkan menghalangi
persatuan, tetapi makin luas bahasa Melayu (bahndsaesia) itu tersebar,
makin cepat kemerdekaan Indonesia terwujud.

Pada zaman Belanda ketika Dewan Rakyat dibentii ysda 18 Mei
1918 bahasa Melayu memperoleh pengakuan sebagadatsmi kedua di
samping bahasa Belanda yang berkedudukan sebdugsehaesmi pertama
di dalam sidang Dewan rakyat. Sayangnya, anggataputra tidak banyak
yang memanfaatkannya.

Masalah bahasa resmi muncul lagi dalam Kongres ®aadonesia
pertama di Solo pada tahun 1938. Pada kongresd#u dua hal hasil
keputusan penting yaitu bahasa Indonesia menjgdibgbhasa resmi dan
(2) bahasa pengantar dalam badan-badan perwakitan prundang-
undangan.

Demikianlah "lahir’nya bahasa Indonesia bukan sabagsuatu yang
tiba-tiba jatuh dari langit, tetapi melalui perjgam panjang disertai
keinsafan, kebulatan tekad, dan semangat untulatoer&pi perjuangan itu
berkobar terus untuk mencapai Indonesia merdekg gabelum itu harus
berjuang melawan penjajah.

Pada tahun 1942 Jepang menduduki Indonesia damgl¢jpak dapat
menggunakan bahasa lain selain bahasanya sendiiasB Belanda jatuh
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dari kedudukannya sebagai bahasa resmi. Bahkamnawlj untuk digunakan.
Jepang mengajarkan bahasa Jepang kepada orangdiadan bermaksud
menggunakan bahasa Jepang sebagai pengganti bBlefeada untuk
digunakan oleh orang Indonesia. Akan tetapi, ug@ahédak dapat dilakukan
secara cepat seperti waktu dia menduduki Indond&ena itu, untuk
sementara Jepang memilih jalan yang praktis ya#gmakai Indonesia yang
sudah tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. tgdtyang perlu dicatat
bahwa selama zaman pendudukan Jepang 1942-194%abahdonesia
dipakai sebagai bahasa pengantar di semua tingkaigikan.

Demikianlah, Jepang terpaksa harus menumbuhkamuargembang-
kan bahasa Indonesia secepat-cepatnya agar peaharintya dapat berjalan
dengan lancar. bagi orang Indonesia hal itu mempaieuntungan besar
terutama bagi para pemimpin pergerakan kemerdekaalam waktu yang
pendek dan mendesak mereka harus beralih dari d&@elanda ke Bahasa
Indonesia. Selain itu, semua pegawai negeri daryanaisat luas yang belum
paham akan bahasa Indonesia, secara cepat dapaahemaim bahasa
Indonesia.

Waktu Jepang menyerah, tampak bahwa bahasa Indosebiagai
bahasa persatuan makin kuat kedudukannya. Berkdéagan hal di atas,
semua peristiwa tersebut menyadarkan kita tentatigbahasa nasional.
Bahasa nasional identik dengan bahasa nasional yhdgsari oleh
nasionalisme, tekad, dan semangat kebangsaan.@8Baasi®nal dapat terjadi
meskipun eksistensi negara secara formal belumujaedw Sejarah bahasa
Indonesia berjalan terus seiring dengan sejarapdaapemiliknya.

A. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA

Kedudukan diartikan sebagai status relatif bahasbagai sistem
lambang nilai budaya yang dirumuskan atas dasar sdsial bahasa yang
bersangkutan. Sedangkan fungsi adalah nilai pemakd&iahasa yang
dirumuskan sebagai tugas pemakaian bahasa itu dedmlmdukan yang
diberikan kepadanya.

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sebagai balmasénal dan
sebagai bahasa negara. Kedudukan bahasa Indoeka@asbahasa nasional
dimiliki sejak diikrarkan Sumpah Pemuda pada tah@fa Oktober 1928,
sedangkan kedudukan sebagai bahasa negara disdjkk diresmikan
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Undang-Undang Dasar 1945 (18 Agustus 1945). Dalaib W945, Bab XV,
Pasal 36 tercantum "Bahasa negara ialah Bahasadsid.

1. Bahasalndonesia sebagai Bahasa Nasional

Salah satu kedudukan bahasa Indonesia adalah sbladgaa nasional.
Kedudukan sebagai bahasa nasional tersebut diroléki bahasa Indonesia
sejak dicetuskannya Sumpah Pemuda pada tanggal k28bed 1928.
kedudukan ini dimungkinkan oleh kenyataan bahwaabahMelayu, yang
mendasari bahasa Indonesia, telah dipakai sebagpia franca selama
berabad-abad sebelumnya di seluruh kawasan tan&haaiDan ternyata di
dalam masyarakat kita tidak terjadi persaingan f@&hgaitu persaingan di
antara bahasa daerah yang satu dan bahasa daegalaiyauntuk mencapai
kedudukan sebagai bahasa nasional.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional sdatmmonesia
berfungsi sebagai (1) lambang kebanggaan nasi¢@jalambang identitas
nasional, (3) alat pemersatu berbagai suku bangeg Werlatar belakang
sosial budaya dan bahasa yang berbeda, dan (9eahatbungan antardaerah
dan antarbudaya.

Sebagai lambang kebanggaan nasional, bahasa Indonesia mencerminkan
nilai-nilai sosial budaya yang mendasari rdshanggaan kita. Melalui
bahasa nasional, bangsa Indonesia menyatakan kignigdan nilai-nilai
budaya yang dijadikannya pegangan hidup. Atas d#s#ah, bahasa
Indonesia kita pelihara dan kita kembangkan. Begila rasa bangga dalam
memakai bahasa Indonesia wajib kita bina terusaResigga merupakan
wujud sikap positif terhadap bahasa Indonesia. (Bigasitif itu terungkap
jika lebih suka menggunakan bahasa Indonesia dald pahasa atau kata-
kata asing.

Sehagai lambang identitas nasional, bahasa Indonesia dapat
menimbulkan wibawa, harga diri, dan teladan bagigsa lain. Hal ini dapat
terjadi jika bangsa Indonesia selalu berusaha meaniién mengembangkan
bahasa Indonesia secara baik sehingga tidak tetcarmofgh unsur-unsur
bahasa asing (terutama bahasa Inggris). Untuk ésadaran akan kaidah
pemakaian bahasa Indonesia harus selalu ditingkatka

Percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa ldgtaim berbahasa
masih sering kita temukan, seperti contoh berifiit i
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Papan usaha : Andityailor; Service Televisi.
Ujaran : "Aku lebih suka belanja dupermarket daripada di pasar
tradisional”.

Bahasa campuran seperti di atas tidak bagus dipgndari segi
kebanggaan suatu bangsa dan tidak benar dipandangedji kebahasaan.
Agar pemakai dapat dijadikan teladan dan dihorroading lain terutama
orang asing, pemakaian bahasa seperti contoh di leus diubah dan
diperbaiki menjadi seperti berikut ini.

Papan usaha : Penjahit Anditya; memperbaiki Talevis
Ujaran : "Aku lebih suka belanja di swalayan daedp di pasar
tradisional”.

Schagai alat pemersatu, bahasa Indonesia mampu menunjukkan
fungsinya yaitu mempersatukan bangsa Indonesia tedgi atas berbagai
suku, agama, budaya, dan bahasa ibunya. hal itpatanjelas sejak
diikrarkannya Sumpah Pemuda.

Pada zaman Jepang yang penuh kekerasan dan pemindshasa
Indonesia digembleng menjadi alat pemersatu yanguhnbagi bangsa
Indonesia. Dengan bahasa nasional itu kita letakiegr@ntingan nasional di
atas kepentingan daerah atau golongan.

Sebagai alat perhubungan, bahasa Indonesia mampparteubungkan
bangsa Indonesia yang berlatar belakang sosialauttana bahasa ibu yang
berbeda-beda. Berkat bahasa Indonesia, suku-suigsdgang berbeda-beda
bahasa ibu itu dapat berkomunikasi secara akrab ldacar sehingga
kesalahpahaman antarindividu antarkelompok tidakgle terjadi. Karena
bahasa Indonesia pula kita dapat menjelajah keuelpelosok tanah air
tanpa hambatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa Indonesiaungkinkan
berbagai suku bangsa mencapai keserasian hidupgaebangsa yang
bersatu dengan tidak perlu meninggalkan identiesukuan dan kesetiaan
pada nilai-nilai sosial budaya serta latar belakdrafasa daerah yang
bersangkutan. Dengan bahasa nasional, kita daplatakkan kepentingan
nasional kita jauh di atas kepentingan daerah dlomgan kita.

Sejalan dengan fungsinya sebagai alat perhubungtardaerah dan
antarbudaya, bahasa Indonesia telah berhasil palaksanakan fungsinya
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sebagai alat pengungkapan perasaan. Jika bebmfapa yang lalu masih
ada orang yang merasa bahwa bahasa Indonesia bshmygup

mengungkapkan nuansa perasaan yang halus, makarsgkiapat kita lihat
dalam kenyataan bahwa seni sastra, baik yangiterhdupun lisan, serta
dunia perfilman kita telah berkembang sedemikigpargehingga nuansa
perasaan yang betapa halus pun dapat diungkapkayamlenenggunakan
bahasa Indonesia. Kenyataan tersebut tentulah mieaia tebalnya rasa
bangga kita akan kemampuan bahasa nasional ydiaisbandonesia.

2. Bahasalndonesia sebagai Bahasa Negara

Selain kedudukan sebagai bahasa nasional, bahakmebia juga
berkedudukan sebagai bahasa negara, sesuai dezigatukn yang tertera di
dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasalld3@&lalam kedudukan
sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfebggias (1) bahasa resmi
negara; (2) bahasa pengantar di dalam dunia péadidi(3) alat
perhubungan dalam tingkat nasional untuk kepentingarencanaan dan
pelaksanaan pembangunan nasional serta kepentipgemrerintah; dan
(4) alat pengembangan kebudayaan, ilmu pengetataarieknologi.

Salah satu fungsi bahasa Indonesia di dalam kedunyl sebagai
bahasa negara adalah pemakaiannya sebagai bahasa resmi keneg&xaa
dalam hubungan dengan fungsi ini, bahasa Indoisikai di dalam segala
upacara, peristiwa, dan kegiatan kenegaraan baiétadisan maupun dalam
bentuk tulisan.

Dokumen-dokumen dan keputusan-keputusan serta-sunat yang
dikeluarkan oleh pemerintah dan badan-badan keaagalainnya seperti
Dewan Perwakilan Rakyat dan Majelis Permusyawar&akyat ditulis di
dalam bahasa Indonesia. Pidato-pidato, terutant@ikenegaraan, ditulis
dan diucapkan di dalam bahasa Indonesia. Hanglaldin keadaan tertentu,
demi kepentingan komunikasi antarbangsa, kadangrgdidato resmi
ditulis dan diucapkan di dalam bahasa asing, teratdahasa Inggris.
Demikian pula halnya dengan pemakaian bahasa Istéor@eh warga
masyarakat kita di dalam hubungan dengan upacarstipa, dan kegiatan
kenegaraan. Dengan kata lain, komunikasi timbkk batarpemerintah dan
masyarakat berlangsung dengan mempergunakan Hadasesia.

Untuk melaksanakan fungsinya sebagai bahasa resragkraan dengan
sebaik-baiknya, pemakai bahasa Indonesia di datdakganaan administrasi
pemerintahan perlu senantiasa dibina dan dikemlzemgienguasaan bahasa
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Indonesia perlu dijadikan salah satu faktor yangnen&ukan di dalam
pengembangan ketenagaan seperti penerimaan karybaan kenaikan
pangkat baik sipil maupun militer, dan pemberiagasitugas khusus baik di
dalam maupun di luar negeri. Di samping itu, mk#bahasaan siaran radio
dan televisi perlu pula senantiasa dibina dan ghtitkan.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bdhdsaesia
berfungsi pulasebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan
mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan pergutinggi di seluruh
Indonesia kecuali di daerah-daerah bahasa sepaetiakd bahasa Aceh,
Batak, Sunda, Jawa, Madura, Bali, dan Makasar.dd@rah-daerah bahasa
ini bahasa daerah yang bersangkutan dipakai sel@zj@sa pengantar
sampai dengan tahun ketiga pendidikan dasar.

Sebagaialat perhubungan tingkat nasional, bahasa Indonesia dipakai
sebagai alat komunikasi timbal balik antara penahiman masyarakat luas,
alat perhubungan antardaerah dan antarsuku, daa gepagai alat
perhubungan dalam masyarakat yang latar belakaigl éndaya dan bahasa
yang sama. Dewasa ini orang sudah banyak mengguimsteasa Indonesia
apapun masalah yang dibicarakan, apakah itu magatahbersifat nasional
maupun kedaerahan.

Sebaganlat pengembang kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan, dan
teknologi, bahasa Indonesia adalah satu-satunya bahasa ygogakian
untuk membina dan mengembangkan kebudayaan nhgamg memiliki
ciri-ciri dan identitas sendiri. Di samping itu,H@sa Indonesia juga dipekai
untuk memperluas ilmu pengetahuan dan teknologiemodbaik melalui
penulisan buku-buku teks, penerjemahan, penyaj@ajgyan di lembaga-
lembaga pendidikan umum maupun melalui sarana-gataim di luar
lembaga pendidikan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahbsionesia
merupakan bahasa terpenting di kawasan repubbkikit Penting tidaknya
suatu bahasa didasari oleh tiga faktor, yaitu (ilah penuturnya, (2) luas
penyebarannya, dan (3) peranannya sebagai sarama #usastra, dan
ungkapan budaya yang bernilai tinggi.

Penutur suatu bahasa yang berjumlah sedikit menkémpungkinan
bahasa tersebut memiliki peranan yang pentingnyatijika ada dua bahasa
yang satu jumlah penuturnya sedikit dan bahasa gahg memiliki jumlah
penutur yang banyak, maka bahasa dengan jumlahtysesedikit akan
kurang mendapat perhatian dari penutur lainnya.
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Luas penyebaran suatu bahasa menunjukkan banyakPlealama,
bahasa tersebut banyak disenangi oleh penggunaakédxhasa tersebut
mudah dipelajari dan enak digunakan. Ketiga, madkgdr penggunanya
adalah orang-orang yang memiliki wibawa, prestasi prestise yang tinggi
sehingga masyarakat dari luar bahasa itu berasal mlerasa bangga jika
menggunakan bahasa tersebut.

Sebuah bahasa menjadi sangat penting jika merfuliigsi atau selalu
digunakan dalam penyebaran ilmu pengetahuan, sdammaeknologi. Hanya
orang-orang terpelajar yang selalu berusaha mertandra mengembangkan
ilmu pengetahuan baik sastra maupun teknologi. KTakgpat dibayangkan
jika bahasa yang berfungsi sebagai pengembangpkngetahuan tersebut
tidak ada.

Demikian saudara pembahasan kita tentang sejaetydikkan, dan
fungsi bahasa Indonesia. Sebagai warga negara daidoryang baik,
mencintai dan menjunjung martabat bangsa dan negargadi kewajiban
yang harus selalu dilaksanakan. Bangga menggureteasa Indonesia yang
baik dan benar merupakan satu cara menjaga mattabgsa dan negara
dihadapan bangsa-bangsa lain.

&_}% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan mengapa bahasa Melayu menjadi dasar yahibahasa
Indonesia!

2) Jelaskan perbedaan kedudukan bahasa Indonesiaisbhhgsa nasional
dan sebagai bahasa negara!

3) Berikan contoh penggunaan bahasa Indonesia yamghpur dengan
bahasa asing dan tuliskan perbaikannya.

4) Berikan pendapat Anda tentang orang-orang Indongaiag lebih
merasa bangga menggunakan bahasa asing daripada bationesial
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Petunjuk Jawaban Latihan

1) Kaitkan jawaban Anda dengan sejarah perjuanganshangonesia.

2) Kaitkan jawaban anda dengan kepentingan bangsakdpantingan
negara.

) Gunakan pengalaman Anda ketika berbahasa, bailsddisan maupun

bahasa tulis.

Kaitkan jawaban anda dengan rasa nasionalis sebaggsa Indonesia.

Q RANGKUMAN
=

Bahasa Indonesia lahir dari bahasa Melayu. Alasdrada Melayu
digunakan sebagai dasar lahirnya bahasa Indonek&bha sebagai
berikut.

1. Bahasa Melayu merupakéimgua franca, bahasa perhubungan atau
bahasa perdagangan.

2. Bahasa Melayu mempunyai sistem yang sederhana, hmuda
dipelajari.

3. Suku bangsa Jawa dan Sunda telah dengan sukarelarime
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, sematatic@sarkan
pada keinsafan karena sadar akan perlunya kesdamapersatuan
bangsa.

4. Pada kenyataannya dapat dibuktikan bahwa bahasadsi@d adalah
bahasa yang dapat dipakai untuk merumuskan pendepata tepat
dan mengutarakan perasaan secara jelas.

w

N
N—r

)

1)

|

Sejalan dengan pendapat Slametmulyana di atas, jitBoed
menjelaskan secara sederhana alasan mengapa Hde&sal yang
dijadikan landasan lahirnya bahasa Indonesia sébaghut.

Bahasa Melayu telah digunakan sebalipgua franca (bahasa
perhubungan) selama berabad-abad sebelumnya diulsekawasan
tanah air kita (Nusantara). Hal tersebut tidakatdirpada bahasa Jawa,
Sunda, ataupun bahasa daerah lainnya.

Bahasa Melayu memiliki daerah persebaran yang gadlias dan
melampaui batas-batas wilayah bahasa lain meskjmmutur aslinya
tidak sebanyak penutur asli bahasa Jawa, Sundadursiaataupun
bahasa daerah lainnya.

Bahasa Melayu masih berkerabat dengan bahasa-bblbasatara
lainnya sehingga tidak dianggap sebagai bahasg.asin
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Bahasa Melayu bersifat sederhana, tidak mengemgkét-tingkat
bahasa sehingga mudah dipelajari. Berbeda dendas#dawa, Sunda,
Madura yang mengenal tingkat-tingkat bahasa.

Bahasa Melayu mampu mengatasi perbedaan-perbedatzasab
antarpenutur yang berasal dari berbagai daerahilifbiya bahasa
Melayu menjadi bahasa persatuan tidak menimbullenasaan kalah
terhadap golongan yang lebih kuat dan tidak adsapggan antarbahasa
daerah.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasionalsé#ahdonesia
berfungsi sebagai: (1) lambang kebangsaan nasidgal,lambang
identitas nasional, (3) alat pemersatu berbagai bakgsa yang berlatar
belakang sosial budaya dan bahasa yang berbeda, (4aralat
perhubungan antardaerah dan antarbudaya.

Di dalam kedudukan sebagai bahasa negara, bahaemebia
berfungsi sebagai (1) bahasa resmi negara; (2)shapangantar di
dalam dunia pendidikan; (3) alat perhubungan ddiagkat nasional
untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pguorzan nasional
serta kepentingan pemerintah; dan (4) alat pengegalmakebudayaan,
ilmu pengetahuan, dan teknologi.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Prasasti berbahasa Indonesia yang ditemukan faddsé 683 Masehi

adalah ....
A. Kedukan Bukit
B. Talang Tuo

C. Kota Kapur
D. Karah Barahi

2) Bangsa Eropa yang menemukan bukti pada tahuth h&Bwa bahasa
Indonesia/Melayu yang berasal dari bagian baratukeean Indonesia
sudah menyebar sampai ke bagian Indonesia yandajnah di sebelah

timur adalah ....
A. Magelhaen

B. Pigafetta

C. Jan Huygen
D. Van Lischoten
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3)

4)

5)

6)

7

8)

Seorang ulama terkenal yang sudah menetap di pada tahun 1617
bernama Ar-Raniri berasal dari negara ....

A. Malaysia
B. Arab

C. Persia
D. India

Bahasa Indonesia digunakan di lembaga-lembagdigikan, dalam hal
ini bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa ..

A. negara

B. nasional

C. internasional
D. regional

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat perersatbagai suku
bangsa, dalam hal ini bahasa Indonesia berkedudigtzagai bahasa ....

A. regional

B. internasional
C. nasional

D. negara

Berikut ini merupakan faktor-faktor penentu bahwuatu bahasa
menjadi sangat pentingecuali ....

A. jumlah penuturnya

B. luas penyebarannya

C. derajat pemakainya

D. perannya di berbagai bidang

Kedudukan bahasa Indonesia yang diikrarkan oie@impah Pemuda
pada tanggal 28 Oktober 1928 adalah sebagai bahasa
A. perhubungan

B. nasional
C. negara
D. resmi

Kedudukan bahasa Indonesia yang diatur sesngiadeketentuan yang
tertera di dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab Fasal 36 adalah
sebagai bahasa ....

A. perhubungan

B. kebangsaan

C. nasional

D. negara
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Peran dan Fungsi Bahasa Indonesia dalam
IPTEK dan IPTAK

@i dalam kedudukannya sebagai bahasa negara, bdhdsaesia

berfungsi sebagai alat pengembangan kebudayaamnagsilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kegiatan keagamBadalam hubungan
ini, bahasa Indonesia adalah satu-satunya alat yamguungkinkan kita
membina serta mengembangkan kebudayaan nasionamikémh rupa
sehingga ia memiliki ciri-ciri dan identitasnya det) yang membedakannya
dari kebudayaan daerah. Pada waktu yang samasadhdonesia kita
pergunakan sebagai alat untuk menyatakan nilai-silsial budaya nasional
kita.

A. BAHASA INDONESIA DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN
TEKNOLOGI

Di samping itu, bahasa Indonesia berfungsi sebbahasa pendukung
ilmu pengetahuan dan teknologi modern untuk kepgati nasional kita.
Bahasa adalah kunci untuk membuka khasanah pengetatBila di dalam
karya sastra terdapat pengetahuan dan nilai-mlaiwsal kultural, maka di
dalam buku-buku ilmu pengetahuan terdapat ilmu e&igian dan teknologi
dari berbagai disiplin ilmu. Hanya dengan bahds&ita dapat menguasai
ilmu tersebut.

llImu pengetahuan di Indonesia masih tertinggal jdi@andingkan
dengan di Inggris. Perkembangan bahasa Inggris bseigh dengan
perkembangan ilmu pengetahuannya. Hal tersebebalid&kan buku-buku
yang dipergunakan untuk memperkenalkan ilmu pehgeta dan teknologi
menggunakan bahasa Inggris. Keadaan tersebut sielakik pada bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia selalu ketinggalakep#wangannya tak selaju
perkembangan budaya bangsanya. Oleh sebab itu,upusla bahasa
Indonesia sudah berperan sebagai alat persatwagm betium dapat berperan
sebagai pengantar ilmu pengetahuan.

Penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi mogkmta manfaat
yang dapat diberikan ilmu pengetahuan dan teknolegsebut dapat
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dilakukan baik melalui penulisan maupun penerjemadheu-buku teks serta
penyajian pelajaran di lembaga-lembaga pendidikangy dilaksanakan
dengan mempergunakan bahasa Indonesia.

Bagi bangsa Indonesia, sebagian besar ilmu pengatamasih asing.
Untuk itu, bangsa Indonesia perlu membiasakan sikajah dengan cara
melengkapi buku-buku ilmiah sebagai salah satuasyaMenurut Amran
Halim (dalam Bakry, 1981: 179) kesalahan tersebukab disebabkan
kemiskinan bahasa Indonesia. Artinya, hal tersépitan disebabkan oleh
ketidakmampuan bahasa Indonesia sebagai pengdmtar pengetahuan,
tetapi karena kekurangan bahasa Indonesia dalampdradtilahan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Itulah sebabnya, PRedadsa sampai saat ini
masih melakukan upaya untuk menciptakan istildalaisbaru untuk bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Usaha lain yang harus dilakukan untuk mengembangkam
pengetahuan dan teknologi adalah dengan cara &itas hmenerjemahkan
semua buku ilmu pengetahuan di dunia ini ke dalahaba Indonesia.
Dengan adanya informasi ilmiah dalam bahasa Indaries pasti akan ada
kemajuan pesat di bidang ilmu pengetahuan yangtberaningkatkan mutu
bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah. Beradi Ipahasa Indonesia
mampu duduk sejajar dengan bahasa-bahasa modaernséajar dengan
bahasa Inggris, Prancis, dan Jerman.

Selain itu, dewasa ini bahasa Indonesia di negatabsmenjadi wahana
kegiatan keagamaan yang cukup efektif. Hal tefsedak mengherankan,
sebab sejak zaman dulu, waktu masih bernama baWlatmyu, bahasa
Indonesia sudah menjadi alat pengkajian dan pearyiagama yang andal.

B. BAHASA INDONESIA DALAM KEGIATAN KEAGAMAAN

Seperti kita ketahui bersama, bahwa dewasa inidaalmonesia banyak
dipergunakan dalam aktivitas keagamaan sebagdsaiaba komunikasi
untuk menginformasikan pesan-pesan keagamaan kepadgarakat. Hal
tersebut sudah terjadi sejak negara maritim Srjijgang beribu kota di
Sumatra pernah menjadi pusat pengajian dan penyiagama Budha.
| Tsing, musafir dari Cina, memperdalam pengetahyartentang agama
Budha di ibu kota Sriwijaya tersebut. Dengan bahapa lagi agama Budha
kala itu dipelajari dan disebarkan dari ibu kotavgaya kalau tidak dengan
bahasa wilayah itu juga, bahasa Indonesia, bahatayly] bahasa Sriwijaya,
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atau apapun namanya. Di samping itu, di wilayakaJdengah terdapat
sebuah prasasti yang berasal dari abad VII, dikdeagan namarasasti
Canggal, ditulis dalam bahasa Melayu. Di situ pasti suddha bahasa untuk
komunikasi antarpenduduk setempat, bahasa Jawasad®r itu berkaitan
dengan kegiatan keagamaan.

Setelah agama Islam masuk ke wilayah Asia Tenggala, dapat
diragukan lagi bahwa bahasa Melayu juga ikut memggeeranan penting
untuk penyebarannya agama ke daerah-daerah yamg féal tersebut tidak
mengherankan karena secara kebetulan penuturaaisisa tersebut tinggal di
daerah strategis yang banyak disinggahi atau jugadikbn tempat
bermukim untuk waktu pendek ataupun panjang olea padagang dan para
musafir.

Demikian pula dengan bangsa Portugis, bangsa Btampg pertama kali
datang ke Indonesia, dalam usaha perdagangan danyanimenyebarkan
agama di Kepulauan Maluku, juga menggunakan balelayu bukan
bahasa Portugis dan bukan pula bahasa setempgasbbhasa pengantar.

Atas dasar itu, kiranya tidak salah bila disimpualk@mhwa sudah sejak
dulu bahasa Indonesia atau bahasa Melayu menj&dishgpengantar bagi
penyebaran agama di wilayah Indonesia dan bahkamwildiyah Asia
Tenggara. Meskipun tidak ada atau sedikit sekadtityang mendukungnya,
agaknya tidak terlalu salah bila diperkirakan balagama Hindu dan Budha
yang ada sejak zaman dulu dipeluk oleh banyak phrddi Indonesia/Asia
Tenggara dikaji dan disebarkan dengan pengantaasbamdonesia atau
bahasa Melayu. Memang tidak ada atau sedikit sekalkti yang
menunjukkan kegiatan keagamaan itu, tetapi tidakrbekegiatan tersebut
tidak ada. Hal tersebut hanya karena kegiatan tedisgpada waktu itu juga
menggunakan peralatan yang tidak efektif dan tdkghat tahan lama. Akan
tetapi pada masa sesudahnya, setelah ditemukantudilatyang praktis,
ditemukan cukup banyak bukti kegiatan pengajiangkaryiaran agama. Hal
yang demikian itu, kita ketahui melalui bukti yaegkup banyak, yaitu
berkat kemajuan teknologi perekaman, khususny&aeran berupa tulisan.
Sejak ditemukan kertas, banyak kegiatan di masadantermasuk kegiatan
keagamaan dapat diketahui. Dengan demikian, @dpditsimpulkan bahwa
kegiatan keagamaan di Indonesia khususnya danlayati Asia Tenggara
pada umumnya dulu ataupun sekarang sudah banyakukién dengan
bahasa pengantar bahasa Indonesia yang pada mygssuléernama bahasa
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Melayu. Agama yang dikaji dan disiarkan tersebdalah agama Hindu,
Budha, Kristen, dan Islam.

C. BAHASA INDONESIA DALAM KOMUNIKASI KEAGAMAAN

Pada sebagian masyarakat, kegiatan keagamaandiighait dipisahkan
dari kegiatan lainnya. Sebelum menuai padi, patarp memanjatkan puiji
syukur karena Tuhan telah berkenan memberikan pgaogm baik. Sebelum
turun ke laut untuk menangkap ikan, para nelaydqndapacara keagamaan
memohon kepada Tuhan agar mereka memperoleh ikanbanyak. Masih
banyak contoh lain lagi yang tidak dapat disebutkBnji syukur para petani
dan permohonan para nelayan itu tentu saja menggnnbahasa. Oleh
sebab itu, sukar untuk ditetapkan kapan mulainyea&a digunakan dalam
komunikasi keagamaan. Bila hendak dikatakan jugahasa digunakan
sejak manusia melakukan kegiatan dengan menggumhakeasa”.

Kegiatan keagamaan yang menggunakan bahasa Indosebagai
sarana komunikasi juga sudah ada sejak lama sekdinya mantra-mantra
yang sampai sekarang masih dikenal orang, menusjukkkti kegiatan itu.
Para ahli berpendapat bahwa mantra-mantra itu sadahsejak sebelum
agama Islam datang ke Indonesia, bahkan sebelumaabindu dan Budha.
Mantra-mantra itu diajarkan oleh guru kepada muwileh generasi yang satu
kepada generasi berikutnya. Tentu saja semuangé rearba lisan sebab
tulisan pada saat itu belum dikenal.

Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa pada saabdhasa Indonesia
dipakai sebagai sarana komunikasi keagamaan. kdikanikasi keagamaan
tersebut dapat juga ditafsirkan bukan hanya konasnitari manusia kepada
Tuhan, dan sebaliknya, tetapi juga dari manusia#apmanusia sepanjang
masih dalam rangka kegiatan keagamaan, maka saabué juga dapat
menjadi buktinya. Kegiatan keagamaan agar dapatdilgkukan oleh orang
lain haruslah diajarkan. Mengajarkannya tentulaingde bahasa dalam
masyarakat Indonesia. Selanjutnya, kira-kira paefanulaan tarikh Masehi
datanglah agama Hindu dan Budha dari India. Dahaeslinya bahasa yang
digunakan dalam komunikasi untuk kedua agama laln ibahasa Sanskerta
untuk agama Hindu dan bahasa Pali untuk agama Budh#auk
penyebarannya ke daerah lain, bantuan bahasa s#tsamgatlah diperlukan.

Wilayah Indonesia yang paling dekat dan paling rhud&apai dari
India adalah di sekitar Selat Malaka. Oleh karehs dalam usaha
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menyiarkan kedua agama itu ke wilayah Indonesiania, bahasa Indonesia
tetap memegang peranan yang penting.

| Tsing, seorang musafir Cina, yang juga penulisrkbnjung ke
Sriwijaya pada abad ketujuh mengatakan bahwa bakasalun (K'un-lun)
adalah bahasa agama Budha yang penting di kawas@én Penggara.
Bahkan, banyak terjemahan ke dalam bahasa Cinandalasalah agama
Budha itu yang bersumber pada bahasa Kwunlun. Agag ydimaksud
dengan bahasa Kwunlun oleh | Tsing tidak lain ddak@hasa Indonesia atau
bahasa Melayu. Sriwijaya memang pada waktu itu atémusat ilmu agama
Budha. Banyak orang terpelajar datang ke situkumtemperdalam ilmu itu,
baik dari wilayah Indonesia lainnya maupun dariaradain. Karena bahasa
negara Sriwijaya adalah bahasa Indonesia atau daklkeayu, dengan
sendirinya bahasa itu memberikan sumbangan yaray loledam penyiaran
agama itu ke daerah-daerah lain. Selanjutnyak&eiijama Islam datang ke
kawasan Asia Tenggara, bahasa setempat pertamabinkenalan dengan
agama itu adalah bahasa Indonesia juga. Rajapemgma memeluk agama
Islam di Indonesia adalah Sultan Malik al-Saleh,Pdirlak, Aceh, yang
meninggal pada tahun 1297. Bahasa negara bagi&eanlitu adalah bahasa
Indonesia juga. Dari Kerajaan Samudra itu agamamislkemudian
berkembang ke Malaka dan dari Malaka itulah kemudiitam berkembang
ke wilayah Indonesia lainnya. Memang dalam perkamgnnya kemudian,
bahasa Indonesia bukan merupakan bahasa yang tumgig& penyiaran
agama Islam di Indonesia sebab ada pula bahasaydagadipakai di Pulau
Jawa untuk orang-orang yang berbahasa Jawa, SMadkra, serta bahasa
Bugis dan Makasar untuk penduduk di wilayah timifalaupun demikian
bahasa Indonesia tetap memegang peranan yangttegodni diakui oleh
para ulama. Mereka menggunakan istddbghat al-Jawi. Penggunaadawi
sampai sekarang bukan hanya untuk bahasa atauJsuda, tetapi untuk
seluruh kawasan Asia Tenggara.

Betapa pun pentingnya peranan bahasa Indonesiak usdwana
komunikasi keagamaan dapat dibuktikan dari perlvayadi jumlah kata
pinjaman dari kedua bahasa agama itu, yaitu baBasakerta dan bahasa
Arab. Kata pinjaman dalam bidang agama sepertja, neraka, dewa (dari
bahasa Sanskertajesid, kitab, subuh (dari bahasa Arab) jauh lebih banyak
dibandingkan dengan kata pinjaman dalam bidangabidainnya. Hal ini
berbeda dengan kata pinjaman yang berasal dars@@wanda dan bahasa
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Inggris, misalnya, perbandingan antara kata-katanddidang keagamaan
dengan bidang-bidang lainnya tidak seperti itu.

Ketika datang agama Kristen, baik Katolik maupumt&tan yang
dibawa oleh orang Eropa, bahasa Indonesia jugaatiebphasa pembuka
jalan untuk penyiarannya ke wilayah Indonesia Ign Kitab Injil dalam
bahasa setempat yang pertama terbit juga dalans®ahdonesia.

Demikian juga halnya, banyak tempat ibadah yangrdalaktu-waktu
yang lalu hanya menyelenggarakan khotbah-khotbahdgiam bahasa
daerah atau bahasa lainnya, sekarang sudah mehggupahasa Indonesia.
Juga lembaga pendidikan keagamaan tradisionaly ymndok pesantren
yang dulu hanya menggunakan bahasa daerah selzdgesabpengantar dan
bahasa pergaulan, sekarang sudah banyak yang nmehkggu bahasa
Indonesia. Hal itu dapat dipahami karena makinybkrsantri yang datang
dari daerah lain yang tidak memahami bahasa-babassah tempat ia
belajar. Juga karena para kiai dan santri dadtakeindiri makin banyak
yang dapat berbahasa Indonesia sehingga tidak faemgeesukaran dalam
penggantian bahasa pengantar dan bahasa pergadiagkdngan pondok
pesantren itu. Buku-buku keagamaan dalam bahakmésia juga makin
banyak yang diterbitkan, termasuk penerjemahanb¥kitab suci. Di
samping untuk turut memasyarakatkan bahasa Indogngsnerbit dan juga
pengarangnya menginginkan agar buku-bukunya dib@led sebanyak-
banyaknya orang. Itu hanya dapat dicapai kalawwuiku yang diterbitkan
ditulis dalam bahasa Indonesia, bukan bahasa datalbahasa asing.

Menurut catatan, dari sekian jumlah penerbitanraékinir ini sebagian
besar merupakan buku-buku agama (terutama Islam)mémpunyai arti
bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagai saranaikasi keagamaan
akan meningkat sesuai dengan perkembangan danuemtzgngsa.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Mengapa ilmu pengetahuan di Indonesia masih teydihgjika
dibandingkan dengan di Inggris?

2) Mengapa bahasa Indonesia/bahasa Melayu memegaagapepenting
bagi penyebaran agama-agama di Indonesia?
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Jelaskan bahwa bahasa Indonesia dipakai sebagaias&aomunikasi
keagamaan?

Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)

3)

Perkembangan bahasa Inggris seimbang dengarenpesakgan ilmu

pengetahuannya. Hal tersebut disebabkan bukuyukg dipergunakan
untuk memperkenalkan ilmu pengetahuan dan teknatagiggunakan
bahasa Inggris. Berbeda halnya dengan yang tetjdddonesia. Masih
banyak buku ilmu pengetahuan yang belum diterjermahke dalam

bahasa Indonesia dari sumbernya.

Para pedagang dan musafir menggunakan bahasaekid/Melayu,

bukan bahasa Portugis, Cina, ataupun bahasa sefepgda saat
berinteraksi dengan penduduk setempat. Dan sdadyatulan para
pedagang dan para musafir di daerah strategis lgangak disinggahi
atau juga dijadikan tempat bermukim dalam jangkatwapendek

ataupun panjang.

Pada sebagian masyarakat, kegiatan keagamadndagat dipisahkan
dari kegiatan lainnya. Sebelum menuai padi daelsabturun ke laut

untuk menangkap ikan, mereka memanjatkan puji syydng tentu saja
menggunakan bahasa. Kegiatan keagamaan yang nmakggubahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi juga sudalsegdk lama sekali.
Adanya mantra-mantra yang sampai sekarang masiénalikorang,

menunjukkan bukti kegiatan itu. Para ahli berpeatld@ahwa mantra-
mantra itu sudah ada sejak sebelum agama Islamgl&& Indonesia,
bahkan sebelum agama Hindu dan Budha. Mantra-méuatiiajarkan

oleh guru kepada murid, oleh generasi yang satuadeepgenerasi
berikutnya. Tentu saja semuanya masih serba $ishab tulisan pada
saat itu belum dikenal.

|

J)

1)

)

)

<§ RANGKUMAN

Bahasa adalah kunci untuk membuka khasanah pengetah

Hanya dengan bahasalah kita dapat menguasai ilmgefghuan dan

te

knologi.
Walaupun bahasa Indonesia sudah berperan sebagaieabatuan

tetapi belum dapat berperan sebagai pengantarpkngetahuan. Hal
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tersebut mengharuskan kita menerjemahkan semua hiku
pengetahuan di dunia ini ke dalam bahasa IndoneBengan adanya
informasi ilmiah dalam bahasa Indonesia itu, paktin ada kemajuan
pesat di bidang ilmu pengetahuan yang berarti nghatkan mutu
bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah.

Demikian pula halnya bahwa dewasa ini bahasa Irslartsanyak
dipergunakan dalam aktivitas keagamaan sebagé&atana komunikasi
untuk menginformasikan pesan-pesan keagamaan kepadgarakat.
Hal tersebut sudah terjadi sejak negara maritinvifarya yang beribu
kota di Sumatra pernah menjadi pusat pengajianpdsyiaran agama
Budha.

Setelah agama Islam masuk ke wilayah Asia Tengdakadapat
diragukan lagi bahwa bahasa Melayu juga ikut memggaeranan
penting untuk penyebarannya agama ke daerah-dagaab jauh.
Demikian pula dengan bangsa Portugis, bangsa Bama pertama kali
datang ke Indonesia, dalam usaha perdagangan dainyani
menyebarkan agama di Kepulauan Maluku, juga merajgumbahasa
Melayu bukan bahasa Portugis dan bukan pula bassmpat sebagai
bahasa pengantar.

Atas dasar itu, kiranya tidak salah bila disimpualkzahwa sudah
sejak dulu bahasa Indonesia atau bahasa Melayuadiebahasa
pengantar bagi penyebaran agama di wilayah Inderdzsi bahkan di
wilayah Asia Tenggara.

Pada bahasa Indonesia dapat disebutkan kegiatgarkaan yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kasiujiga sudah
ada sejak lama sekali. Adanya mantra-mantra yangpai sekarang
masih dikenal orang, menunjukkan bukti kegiatan. iRara ahli
berpendapat bahwa mantra-mantra itu sudah ada seftum agama
Islam datang ke Indonesia, bahkan sebelum agamduHian Budha.
Mantra-mantra itu diajarkan oleh guru kepada muwidh generasi yang
satu kepada generasi berikutnya. Tentu saja sgmumasih serba lisan
sebab tulisan pada saat itu belum dikenal.

Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa pada saatbihhasa
Indonesia dipakai sebagai sarana komunikasi keayama
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% TES FORMATIF 2

1)

2)

3)

4)

5)

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa negarsgsd®amdonesia
berfungsi sebagai alat pengembandaayali ....

A. bahasa daerah

B. kebudayaan nasional

C. kegiatan keagamaan

D. ilmu pengetahuan dan teknologi

Bahasa adalah sebagai kunci untuk membuka ....
A. khasanah pengetahuan

B. kebudayaan daerah

C. kegiatan agama

D. pintu teknologi

Salah satu syarat untuk membiasakan diri unersikap ilmiah yaitu
dengan cara ....

A. selalu berbahasa Indonesia

B. akrab dengan buku-buku ilmiah

C. membaca majalah

D. ikut organisasi

Bahasa Indonesia sudah dipergunakan sebagaiitaktikeagamaan
sebagai alat/sarana komunikasi untuk menginforraasigesan-pesan
keagamaan kepada masyarakat sejak ....

A. Sriwijaya menjadi pusat pengajian dan penyiagama Budha

B. 1Tsing, musafir dari Cina, menyebarkan agamdHudi Sumatra

C. agama Islam masuk ke Asia Tenggara

D. prasasti Canggal ditemukan

Prasasti Canggal yang ditemukan di Jawa Tengatuliskan dalam
bahasa ....

A. Portugis
B. Belanda
C. Melayu

D. Arab
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6) Bangsa Eropa yang pertama kali datang ke Indmnésngan misi
menyebarkan agama di Kepulauan Maluku adalah bangsa
A. Belanda

B. Inggris
C. Spanyol
D. Portugis

7) Selain menyebarkan agama, bangsa tersebut @Gawpdda nomor 6)
datang ke Indonesia untuk keperluan ....
A. berdagang
B. menjajah
C. mencari tenaga kerja
D. memberikan bantuan keuangan

8) Di tanah aslinya bahasa yang digunakan dalanukikasi untuk agama
Hindu adalah bahasa ....

A. Pali
B. Urdu
C. India

D. Sanskerta

9) Di tanah aslinya bahasa yang digunakan dalanukiasi untuk agama
Budha adalah bahasa ....

A. Pali
B. Urdu
C. India

D. Sanskerta

10) Kata pinjaman dalam bidang agama seperti smeyaka, dewa berasal

dari bahasa....
A. Arab
B. India
C. Urdu
D. Sanskerta
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&abaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.



1.28

BAHASA INDONESIA @

Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) A

2)

3)
4)
5)
6)

7

8)

B.

Talang Tuo ditemukan pada tahun 684 M, K&dpur tahun 686 M,
sedangkan Karah Barahi pada tahun 686 M.

Magelhaen adalah pelaut yang mengelilingnia, sedangkan
Pigafetta adalah pengikut Magelhaen yang berlabufidibre dan
menuliskan kata-kata Melayu.

Ar-Raniri ulama berasal dari India yang padhun 1617 sudah
menetap di Aceh dan menguasai bahasa Indonesiameag.
Sebagai bahasa negara bahasa Indonesiaaftiyu dalam kegiatan-
kegiatan yang bersifat kenegaraan atau bersifatires

Dengan perannya sebagai alat pemersatuadmErtsuku bangsa,
bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasaalasion

Derajat pemakai atau pengguna bahasa ridafadi faktor penentu
penting tidaknya suatu bahasa.

Kedudukan bahasa Indonesia yang diikrarkaslalui Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 adalah selimdeisa
nasional.

Kedudukan bahasa Indonesia yang diaturasetengan ketentuan
yang tertera di dalam Undang-Undang Dasar 1945, R&b
Pasal 36 adalah sebagai bahasa negara.

Tes Formatif 2
1) A. Jawaban yang benar adalah opsi A, karenashalmaonesia bukan

2)

3)

4)

A.

B.

A.

sebagai alat pengembangan bahasa daerabh.

Opsi A benar, karena bahasa adalah kunckumtembuka khasanah
pengetahuan.

Jawaban yang benar adalah opsi B, karendusalaab dengan
karya-karya ilmiah akan membantu seseorang dalansikap
ilmiah.

Bahasa Indonesia sudah dipergunakan sebétjgitas keagamaan
sebagai alat/sarana komunikasi untuk menginforraasipesan-
pesan keagamaan kepada masyarakat sejak Sriwijaygan pusat
pengajian dan penyiaran agama Budha.

5) C. Jawaban yang benar adalah opsi C yaitu bahelssyu.
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6) D. Jawaban yang benar adalah opsi D yaituszsRgrtugis.

7) A. Jawaban yang besar adalah opsi A yaitu usardagangan.

8) D. Jawaban yang benar adalah bahasa Sanskegutaakian di tanah
asli agama tersebut berada.

9) A. Jawaban yang benar adalah opsi A.

10) D. Jawaban yang benar adalah opsi D.
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